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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Osborn  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konsep yang 

menggambarkan prosedur  pengorganisasian pengalaman belajar secara 

sistematis untuk mencapai suatu tujuan belajar. 

Menurut Eggan model pembelajaran adalah strategi perspektif 

pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

tertentu. Sehingga model pembelajaran ini merupakan suatu perspektif 

sedemikian guru bertanggungjawab selalu tahap perencanaan, 

implementasi dan penilaian dalam pembelajaran.
11

 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Soekamto dkk, yang 

mengemukakan model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistimatis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktifitas belajar mengajar.
12

 

 

                                                             
11

 Tatang Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unessa 

University Press, 2008), hlm. 41 
12 Trianto,  Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifisme. ( Jakarta: 

Tim Prestasi Pustaka, 2007 ), hlm. 5 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistimatis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.  

2. Pengertian Model  Pembelajaran Osborn 

Model  pembelajaran Osborn adalah suatu model  pembelajaran 

dengan menggunakan metode atau teknik  brainstorming. Metode 

brainstorming d ipopulerkan oleh Alex Faickney Osborn dalam bukunya 

Applied Imagination pada tahun 1953. Osborn mengemukakan bahwa 

kelompok dapat menggandakan hasil kreatifnya dengan brainstorming. 

Brainstorming bekerja dengan cara fokus pada masalah, lalu selanjutnya 

dengan bebas bermunculan sebanyak mungkin solusi dan 

mengembangkannya sejauh mungkin.
13

 Istilah brainstorming mungkin 

istilah yang paling sering digunakan, tetapi juga merupakan teknik yang 

paling tidak banyak dipahami. Orang menggunakan istilah brainstroming 

untuk mengacu pada proses untuk menghasilkan ide-ide baru atau proses 

untuk memecahkan masalah.
14

 

Dalam dunia industri, metode brainstorming ini banyak digunakan 

dalam rangka menyelesaikan suatu masalah. Osborn, mengatakan bahwa 

dalam memecahkan masalah, terdapat 3 prosedur yang ditempuh, yaitu: 

                                                             
13 Kak Hady. “Model Pembelajaran Brainstorming” dalam  http://hady-

berbagi.blogspot.com/2014/01/model-pembelajaran-brainstorming.html diakses 12:16 tanggal 13 

January 2015 
14 Luthfiyati N.A, Elah Nurlaela, Dian Usdiyana. Model Pembelajaran Osborn (Bandung: 

Jurnal Penelitian), hlm. 3 

http://hady-berbagi.blogspot.com/2014/01/model-pembelajaran-brainstorming.html
http://hady-berbagi.blogspot.com/2014/01/model-pembelajaran-brainstorming.html


17 
 

 
 

a. Menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, 

mengumpulkan dan meneliti data dan informasi yang bersangkutan. 

b. Menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan 

memodifikasi gagasan tentang strategi pemecahan masalah. 

c. Menemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagai puncak pemecahan 

masalah.
15

 

 

Adapun beberapa definisi brainstroming yang diambil dari berbagai 

sumber diantaranya sebagai berikut: 

a. Brainstorming adalah cara lain yang digunakan oleh perusahaan-

perusaahaan untuk menghasilkan ide-ide pada masa kini. 

Brainstorming adalah mengumpulkan sekelompok orang, dengan 

tujuan menghasilkan pikiran-pikiran yang baru dan segar.
16

 

b. Menurut Isroy 

Brainstroming adalah piranti perencanaan yang dapat menampung 

kreativitas kelompok dan sering digunakan sebagai alat pembentukan 

untuk mendapatkan ide-ide yang banyak, dan metode brainstorming 

merupakan salah satu cara mendapatkan sejumlah ide yang mudah dan 

menyenangkan para pesertanya. Pada dasarnya brainstorming adalah 

                                                             
15 Luthfiyati N.A, Elah Nurlaela, Dian Usdiyana. Model Pembelajaran…., hlm. 4  
16 David Minter dan Michael Reid. Lightning In A Bottle (Lightning Innovation Strategy), 

terj. Haris Priyatno,  (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2007), hlm. 57 
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salah satu bentuk diskusi kelompok yang bertujuan untuk mencari 

solusi masalah.
17

 

c. Menurut Guntar 

Teknik brainstorming adalah teknik untuk menghasilkan gagasan 

yang mencoba mengatasi segala hambatan dan kritik. Kegiatan ini 

mendorong munculnya banyak gagasan, termasuk gagasan yang 

nyeleneh, liar, dan berani dengan harapan bahwa gagasan tersebut 

dapat menghasilkan gagasan yang kreatif. Brainstorming sering 

digunakan dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah 

bersama. Brainstorming juga dapat digunakan secara individual. 

Sentral dari brainstorming adalah konsep menunda keputusan.
18

 

d. Menurut Roestiyah 

Metode Brainstorming adalah suatu metode atau mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Ialah dengan melontarkan 

suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau 

menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah 

tersebut berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula 

sebagai satiu cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok 

manusia dalam waktu yang singkat.
19

 

                                                             
17 Kunu Hanna Grietje dan Enny Prisillia Uneputty. Pengaruh Metode Brainstroming 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Ambon (Ambon: Jurnal 

Penelitian Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman FKIP Universitas Pattimura Ambon, 

2013), hlm.3 
18 Luthfiyati N.A, Elah Nurlaela, Dian Usdiyana. Model Pembelajaran …., hlm. 3 
19 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar. ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), hlm 73 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka secara sederhana dapat 

disimpulkan brainstorming adalah teknik yang digunakan dalam diskusi 

kelompok untuk menghasilkan gagasan, pikiran, atau ide yang baru, 

nyeleneh, liar, dan berani dengan harapan bahwa gagasan atau ide tersebut 

dapat menghasilkan gagasan yang kreatif guna untuk mencari solusi 

masalah dengan tepat. 

Ada empat ketentuan dasar dari brainstorming yaitu sebagai berikut: 

a. Fokus pada kuantitas. 

Asumsi yang berlaku disini adalah semakin banyak ide 

yang tercetus, kemungkinan ide yang menjadi solusi masalah 

semakin besar. 

b. Penundaan kritik. 

Dalam brainstorming, kritikan atas ide yang muncul akan 

ditunda. Penilaian dilakukan di akhir sesi, hal ini untuk membuat 

para siswa merasa bebas untuk memunculkan berbagai macam ide 

selama pembelajaran berlangsung. 

c. Sambutan terhadap ide yang tak biasa. 

Ide yang tak biasa muncul disambut dengan hangat. Bisa 

jadi, ide yang tak biasa ini merupakan solusi masalah yang akan 

memberikan perspektif yang bagus untuk kedepannya. 

d. Kombinasikan dan perbaiki ide. 

Ide-ide yang bagus dapat dikombinasikan menjadi satu ide 

yang lebih baik. 
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Adapun tugas guru dan siswa dalam metode brainstorming. Sebagai 

salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam 

pelaksanaan brainstorming diperluakan suatu fasilitator untuk memulai, 

melaksanakan kegiatan dan mendorong keikutsertaan semua anggota yang 

ada selama kegiatan berlangsung. 

Menurut Surjadi tugas-tugas yang harus dilakukan oleh guru dalam 

metode brainstorming untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tugas guru 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengemukakan masalah atau materi kepada kelompok. 

b. Menunjuk seorang penulis yang mencatat apa yang sampaikan 

oleh anggota kelompok. 

c. Menerapkan peraturan pokok bagi para anggota seperti 

mengemukakan pemecahan dengan cepat, mengemukakan 

gagasan yang terlintas dalam pikiran menghindari mengevaluasi 

orang lain. 

d. Menentukan berapa lama kegiatan pengungkapan pendapat 

berlangsung. 

e. Meminta saran penelaah.
20

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam pelaksanaan metode ini tugas 

guru adalah memberikan masalah yang mampu merangsang pikiran siswa, 

sehingga mereka bisa menanggapi, dan guru tidak boleh mengomentari 

bahwa pendapat siswa itu benar atau salah. Disamping itu, pendapat yang 

                                                             
20 Sudjana, D, Metode & Metode Pembelajaran Partisipatif. (Bandung: Falah Production, 

2001), hlm. 83 



21 
 

 
 

dikemukakan tidak perlu langsung disimpulkan, guru hanya menampung 

semua pernyataan pendapat siswa, sehingga semua siswa didalam kelas 

mendapatkan giliran, memberikan pertanyaan untuk memancing siswa 

yang kurang aktif menjadi tertarik. Selama pengungkapan pendapat tidak 

perlu komentar atau evaluasi secara langsung. 

Sedangkan peran siswa dalam metode brainstorming ini adalah 

bertugas memiliki bekal pengetahuan untuk menanggapi masalah, 

mengemukakan pendapat, bertanya, atau mengemukakan masalah baru 

melalui proses imajinasi yang dimilikinya. Mereka belajar dan melatih 

merumuskan pendapatnya dengan bahasa dan kalimat yang baik, sehingga 

mereka bisa memperoleh suatu kesimpulan yang tepat setelah 

pembelajaran. Siswa yang kurang aktif perlu dipancing dengan pertanyaan 

dari guru agar turut berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan 

pendapatnya.
21

 

3. Tahapan-Tahapan Pembelajaran Metode Brainstorming 

Berdasarkan pengertian dan ketentuan dasar dari metode brainstorming 

maka untuk tahapan-tahapan pembelajaran untuk memulai brainstorming, 

antara lain: 

a. Tahap Pemberian informasi dan motivasi (Orientasi). Guru 

menjelaskan masalah yang dihadapi beserta latar belakangnya dan 

mengajak siswa aktif untuk menyumbangkan pemikirannya. 

                                                             
21 Ibid, hlm. 84 
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b. Tahap Identifikasi (Analisa). Pada tahap ini siswa diundang untuk 

memberikan sumbang saran pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua 

saran yang masuk ditampung, ditulis dan tidak dikritik. Pimpinan 

kelompok dan peserta hanya boleh bertanya untuk meminta 

penjelasan. Hal ini agar kreativitas siswa tidak terhambat. 

c. Tahap Klasifikasi (Sintesis). Semua saran dan masukan peserta ditulis. 

Langkah selanjutnya mengklasifikasikan berdasarkan kriteria yang 

dibuat dan disepakati oleh kelompok. Klasifikasi bisa berdasarkan 

struktur/ faktor-faktor lain. 

d. Tahap Verifikasi. Kelompok secara bersama melihat kembali 

sumbang saran yang telah diklasifikasikan. Setiap sumbang saran diuji 

relevansinya dengan permasalahannya. Apabila terdapat sumbang 

saran yang sama diambil salah satunya dan sumbang saran yang tidak 

relevan bisa dicoret. Kepada pemberi sumbang saran bisa diminta 

argumentasinnya. 

e. Tahap Konklusi (Penyepakatan). Guru/pimpinan kelompok beserta 

peserta lain mencoba menyimpulkan butir-butir alternatif pemecahan 

masalah yang disetujui. Setelah semua puas, maka diambil 

kesepakatan terakhir cara pemecahan masalah yang dianggap paling 

tepat.
22

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

brainstorming adalah merupakan salah satu metode atau teknik mengajar 

                                                             
22 Kak Hady. “Model Pembelajaran Brainstorming” dalam  http://hady-

berbagi.blogspot.com/2014/01/model-pembelajaran-brainstorming.html diakses 12:16 tanggal 13 

January 2015 

http://hady-berbagi.blogspot.com/2014/01/model-pembelajaran-brainstorming.html
http://hady-berbagi.blogspot.com/2014/01/model-pembelajaran-brainstorming.html
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yang digunakan untuk mendapatkan ide-ide atau gagasan sebanyak 

mungkin dari siswa tentang materi yang diajarkan. Siswa dituntut untuk 

lebih aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru di dalam 

kelas, dalam hal ini siswa diminta untuk dapat mengemukakan setiap ide 

atau gagasannya yang berkaitan dengan tema pembelajaran sehingga 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan baik. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Brainstorming 

a. Kelebihan Motode Brainstorming 

Metode brainstorming memiliki banyak kelebihan. Adapun 

beberapa ahli mengungkapkan kelebihan metode brainstorming 

sebagai berikut: 

Roestiyah mengungkapkan dalam bukunya, ada beberapa 

kelebihan metode brainstorming, yaitu sebagai berikut: 

1) Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat, 

2) Melatih siswa bepikir dengan cepat dan tersusun logis, 

3) Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran, 

4) Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannnya yang 

pandai atau dari guru, 

5) Terjadi persaingan yang sehat, 

6) Anak merasa bebas dan gembira, 

7) Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan.
23

 

                                                             
23 Roestiyah N.K, Strategi Belajar…, hlm 74 
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Sedangkan Sudjana juga mengungkapkan ada beberapa kelebihan 

metode brainstorming, yaitu sebagai berikut: 

1) Merangsang semua peserta didik untuk mengemukakan pendapat 

dan gagasan, 

2) Menghasilkan jawaban atau atau pendapat melalui reaksi berantai, 

3) Penggunaan waktu dapat dikontrol dan metode ini dapat digunakan 

dalam kelompok besar atau kecil, 

4) Tidak memerlukan banyak alat atau tenaga professional.
24

 

b. Kekurangan Motode Brainstorming 

Selain memiliki banyak kelebihan, metode brainstorming juga 

memiliki kelemahan. Berikut kelemahan-kelemahan metode 

brainstorming yang dari berbagai sumber: 

Roestiyah mengungkapkan beberapa kelemahan metode 

brainstorming lainnya, yaitu sebagai berikut: 

1) Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk 

berpikir dengan baik, 

2) Anak yang kurang pandai selalu ketinggalan, 

3) Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan 

kesimpulan, 

4) Tidak menjamin hasil pemecahan masalah, 

5) Masalah bisa berkembang ke arah yang tidak diharapkan.
25

 

                                                             
24 Sudjana, D, Metode & Metode Pembelajaran…, hlm. 88 
25 Roestiyah N.K, Strategi Belajar…, hlm 75 
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Sedangkan Sudjana juga mengungkapkan ada beberapa kelemahan 

metode brainstorming, yaitu sebagai berikut: 

1) Peserta didik yang kurang perhatian dan kurang berani 

mengemukakan pendapat akan merasa terpaksa untuk 

menyampaikan buah pikirannya, 

2) Jawaban mudah cenderung mudah terlepas dari pendapat yang 

berantai, 

3) Peserta didik cenderung beranggapan bahwa semua pendapatnya 

diterima, 

4) Memerlukan evalusi lanjutan untuk menentukan prioritas pendapat 

yang disampaikan, 

5) Anak yang kurang pandai selalu ketinggalan, 

6) Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh anak yang 

pandai saja.
26

 

B. Belajar 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan lapisan masyarakat. 

Bagi para pelajar atau mahasiswa, kata “belajar” merupakan kata yang tidak 

asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua 

kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Belajar 

mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Entah malam hari, 

siang hari atau pagi hari. 
27

 

                                                             
26 Sudjana, D, Metode & Metode Pembelajaran…, hlm. 88 
27 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 12 
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Belajar menurut kamus umum  bahasa indonesia artinya berusaha supaya 

mendapat suatu kepandaian. Belajar juga di definisikan oleh banyak ahli 

dengan rumusan  yang berbeda, namun pada hakikatnya prinsip dan 

maksudnya sama. Untuk mendapatkan yang lebih jelas tentang belajar dapat 

dilihat beberapa definisi yang di kemukakan para ahli berikut ini: 

a. Menurut Pidarta 

Belajar adalah perubahan perilaku yang relative permanen sebgai 

hasil pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, atau 

kecelakaan) dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta 

mampu mengomunikasikannya kepada orang lain.
28

  

b. Howard L. Kingskey 

Learning is process by which behavior (in the broader sense) is 

originated or changed trough practice or training. Belajar adalah 

proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) di timbulkan atau di ubah 

melalui praktek atau latihan. Sedangkan Geoch merumuskan learning 

is change performance as a result of practice.
29

 

c. Menurut Muhibbin Syah 

Belajar  adalah  tahapan perubahan tingkah laku individu yang 

relatif yang menetap  sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungannya yang melibatkan proses kognitif. 

 

 

                                                             
28 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta:, Teras, 2012), hlm. 3 
29 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., hlm.12 
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d. Menurut kamus Umum Bahasa Indonesia. 

Belajar artinya berusaha (berlatih) supaya mendapat suatu  

kepandaian. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa belajar 

adalah suatu proses pertumbuhan dalam diri seseorang  yang 

ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah  

laku seperti peningkatan  pengetahuan, kecakapan, daya, pikir, sikap, 

kebiasaan dan lain-lain.
30

 

e. Menurut Al-Qur’an 

Belajar merupakan sebuah kewajiban bagi setiap umat muslim di 

dunia, sebagaimana yang kita ketahui bahwa Allah memerintahkan 

Rosullulah yang pada mulanya seseorang yang buta huruf untuk 

belajar membaca. Sebagaimana Dia berfirman dalam surat Al-Alaq 

Ayat 1-5 berikut ini: 

                         

                            

Artinya : “1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah.3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah. 4.yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 5. 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. 

Al-Alaq Ayat : 1-5) 

                                                             
30 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan. (Yogyakarta:, Teras, 2009), hlm. 5 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka secara sederhana 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang akibat interaksi individu dengan 

lingkungannya. 

C. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan data yang amat penting 

yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk memberikan atau 

merencanakan pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada peserta 

didik. Pada umumnya hasil belajar diperoleh peserta didik dapat memberikan 

petunjuk tentang kesulitan belajar yang dialami. Misal siswa yang memiliki 

nilai rendah daripada rata-rata kelas dapat diperkirakan bahwa ia mengalami 

kesulitan belajar.
31

 

Hasil belajar (achievement) merupakan  realisasi dari kecakapan-

kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil 

belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berfikir maupun ketrampilan 

motorik.
32

 

Menurut Keller hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri adalah 

suatu proses dalam diri seseorang yang berusaha memperoleh sesuatu dalam 

bentuk perubahan tingkah laku dalam belajar sudah ditentukan terlebih 

dahulu, sedangkan hasil belajar ditentukan berdasarkan kemampuan siswa 

                                                             
31 Hellen A, Bimbingan Konseling. (Jakarta: PT. Intermasa, 2002), hlm. 7-8 
32 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.102 
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"keller memandang hasil belajar sebagai keluaran dari berbagai masukan, 

berbagai masukan tersebut menurut keller dapat dibedakan menjadu dua 

kelompok, masukan pribadi (personal inputs) dan masukan yang berasal dari 

lingkungan (enveren nental inputs)".
33

 

Selanjutnya Benyamin Bloom membuat klarifikasi hasil belajar menjadi 

tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif 

berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil belajar kognitif 

melibatkan siswa kedalam proses berpikir seperti kemampuan mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisa sintesis dan evaluasi. Ranah afektif 

berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan dengan sikap, nilai, perasaan, 

dan emosi. Tingktan-tingkatannya aspek ini dimulai dari yang sederhana 

sampai kepada tingkatan yang kompleks, yaitu penerimaan, penanggapan, 

penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi nilai-nilai. Ranah psikomotor 

berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut gerakan-gerakan otot. 

Tingkatan-tingkatan aspek ini, yaitu gerakan reflex ketrampilan pada gerak 

dasar kemampuan perseptual, kemampuan dibidang pisik, gerakan-gerakan 

skill mulai dari ketrampilan sederhana sampai kepada ketrampilan yang 

kompleks dan kemampuan yang berkenaan dengan non discursive 

komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
34

 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman 

yang diperoleh. Dalam hal ini, Gagne dan Briggs mendefenisikan hasil 

                                                             
33 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran 

(Jakarta: Delia Press, 2004) hlm.77 
34 Ibid, hlm. 80 
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belajar sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti 

proses belajar. Lebih jauh dalam hubunganya dengan hasil belajar Gagne 

mengidentifikasi lima jenis hasil belajar sebagai berikut: 

a. Belajar keterampilan intelektual. (intellektual skill), yakni belajar 

diskriminasi, belajar konsep dan belajar kaidah. 

b. Belajar informasi verbal 

c. Belajar mengatur kegiatan intelektual 

d. Belajar sikap 

e. Belajar keterampilan motorik.
35

 

Secara garis besar, faktor-fartor yang mempengaruhi proses dari hasil 

belajar digolongkan menjadi empat kelompok, yaitu: 

a. Bahan atau hal yang harus dipelajari. 

Bahan atau hal yang harus dipelajari ikut menentukan bagaimana 

proses belajar itu terjadi, dan bagaimana hasilnya yang dapat 

diharapkan. 

b. Faktor-faktor lingkungan 

Ada dua faktor lingkunan yaitu, faktor lingkungan alami dan 

lingkungan fisik serta faktor lingkungan sosial. 

c. Faktor-faktor instrumental 

Adalah faktor yang adanya dan penggunaannya dirancang sesuai 

dengan hasil belajar yang diharapkan dan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancang 

                                                             
35 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Persada , 2010), hlm. 163 
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pula. Faktor-faktor yang berwujud keras seperti gedung, alat-alat 

praktikum dan lain sebagainya. 

d. Kondisi Individual Si Pelajar 

Kondisi individual pelajar di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi fisiologis 

Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan 

belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, 

mereka mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak mudah 

menerima pelajaran. 

2) Kondisi Psikologis 

Kondisi psikologis meliputi, perhatian, pengamatan, 

tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, intelegensi, dan bakat 

serta motif.
36

 

Dari beberapa definisi diatas hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah menerima masukan materi serta melalui proses 

belajar mengajar dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, sintesis, yang diraih siswa sebagai bentuk tingkat penguasaan setelah 

melalui proses pembelajaran. 

 

 

 

                                                             
36 Syaiful Rahman, Managemant Pembelajaran. (Malang: Yanizal Group, 2001), hlm.13-

16 
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D. Materi Bangun Datar Segi Empat 

1. Jajar Genjang 

                    D                             C 

 

 t b 

    A               a                    B                                              

                                             Gambar 2.1 

Jajar genjang adalah bangun segi empat ang di bentuk dari gabungan 

segitiga sama kaki dan bayangannya yang di putar      berpusat pada 

titik tengah salah satu sisi segitiga. 

Sifat-sifat jajaran genjang antara lain: 

a. Sisi-sisi yang berhadapa sama panjang dan sejajar 

b. Sudut-sudut yang berhdapan sama besar 

c. Dua sudut yang berdekatan jumlahnya      

d. Diagonal-iagonalnya saling membagi dua sama panjang 

Keliling jajar genjang =          

Luas jajar genjang =       

2. Persegi Panjang 

   D                                                         C 

 

                                                          l 

 

   A                        p                                B 

                      Gambar 2.2 
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Persegi panjang adalah segi empat dengan sisi-sisi berhadapan yang 

sama panjang dan sejajar. 

Sifat-sifat persegi panjang: 

a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 

b. Mempunyai empat sudut sama besar, yaitu     

c. Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling berpotongan di 

tengah-tengah. 

Keliling persegi =        

Luas persegi      =     

Dengan                   

3. Belah Ketupat                     

       D   

                         

                                A                                           C 

 

                                    a                    a  

                                                 B 

                                                                Gambar 2.3 

Belah ketupat adalah suatu segi empat yang merupakan gabungan dari 

sebuah segi tiga samakaki dan bayangannya karena pencerminan pada alas 

segitiga. 

Sifat-sifat belah ketupat: 

a. Semua sisinya sama panjang 

b. Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri 
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c. Sudut-sudut yang berhadapan sama  besar dan di bagi dua sama 

besar oleh diagonal-digonalnya.  

d. Ke dua diagonalnya salaing membagi dua sama panjang dan saling 

berpotongan tegak lurus.  

Keliling =    

Luas      = 
 

 
                          

4. Layang-layang 

                       D 

                              

                            A                         C 

  

 

 

 

                                          B 

                                Gambar 2.4 

Layang-layang adalah segi empat yang di bentuk dari dua segitiga sama 

kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. 

Sifat layang-layang: 

a. Dua sisi yang berdekatan sama panjang 

b. Tepat sepasang sudut yang berhadapan sama besar 

c. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri 

d. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal yang 

lain dan kedua diagonal itu saling tegak lurus. 
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Keliling layang-layang = jumlah sisi-sisi 

Luas layang-layang      = 
 

 
                          

5. Persegi  

                     D                                    C 

 

 

 

                                        A                                  B 

                                                   Gambar 2.5 

Persegi adalah persegi panjang dalam bentuk khusus, yaitu semua 

sisinya sama panjang. 

Sifat-sifat persegi : 

a. Semua sisinyan sama panjang 

b. Mempunyai dua pasang sisi sejajar 

c. Diagonal-diagonalnya sama panjang, saling berpotongan di tengah-

tengah dan membentuk sudut     

d. Ke empat sudutnya adalah sudut siku-siku 

e. Semua sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya 

Keliling persegi =    

Luas persegi      =    

Dengan s =      
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6. Trapesium  

Trapesium adalah segi empat yang mempunya sepasang alat 

berhadapan sejajar. Pada setiap trapesium, sudut yang berdekatan  diantara 

dua sisi sejajar berjumlah       

Macam-macam trapesium:  

a. Trapesium siku-siku 

     D                       C 

t  

     A                                        B 

                   Gambar 2.6 

Salah satu kaki trapesium tegak lurus dengan sisi sejajar. 

b. Trapesium Sama Kaki 

            S                   R 

 

 

         P                          Q 

                    Gambar 2.7 

Sifat-sifatnya: 

1) Sudut-sudut pada sisi alas sama besar. 

2) Sudut-sudut pada sisi atas sama besar 

3) Sudut-sudut yang berhadapan berjumlah      

4) Diagonal-diagonalnya sama panjang 
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c. Trapesium Sembarang 

S                            R 

t 

 

P                                           Q 

              Gambar 2.5 

Kaki-kaki trapesium tidak sama panjang dan tidak tegak lurus pada 

kedua sisi sejajar.  

Keliling trapesium = jumlah sisi-sisi 

Luas trapesium      = 
 

 
                                  

E. Implementasi Osborn pada Materi Bangun Datar Segi Empat 

Implementasi model pembelajaran Osborn disetiap tahapan-tahapannya 

terhadap materi pokok bangun datar segi empat dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas dengan menggunakan teknik brainstorming adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Implementasi Osborn pada Materi Bangun Datar Segi Empat 

No. Tahapan-tahapan Implementasi Pembelajaran Osborn 

1. Tahap orientasi Guru membagikan lembar kegiatan siswa (LKS)  dengan 

materi pokok bangun datar segi empat dan 

menyampaikan masalah yang ada pada LKS secara 

umum. 

2. Tahap analisis Siswa disetiap kelompok mengidentifikasi setiap 

masalah yang diberikan dalam LKS dengan materi 

pokok bangun datar segi empat, mengumpulkan gagasan 

atau ide dari setiap anggota kelompok yang diperoleh 
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dari masalah yang diberikan, dan siswa berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya. 

3. Tahap hipotesis Setelah dapat mengidentifikasi masalah yang diberikan, 

siswa mengungkapkan dan menuliskan gagasannya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Gagasan siswa tersebut dibahas dalam satu kelompok 

Siswa menyampaikan gagasannya secara bergantian 

untuk suatu permasalahan. 

4. Tahap sintesis Guru membuat diskusi kelas, guru mempersilahkan 

salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil dari 

penyelesaian masalah yang paling tepat menurut 

kelompok. Dari beberapa gagasan yang ada, siswa 

diajak untuk berfikir, manakah gagasan terbaik. 

5. Tahap verifikasi Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, dan ketika terdapat perbedaan pendapat, 

guru memutuskan gagasan mana yang terbaik yang 

diambil dan menghasilkan jawaban yang benar. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyati N.A., Elah Nurlaelah, Dian 

Usdiyana dengan jurnal penelitiannya pada tahun 2013 yang berjudul “Model 

Pembelajaran Osborn untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa”, (Pada siswa kelas VIII SMPN 1 Bandung dengan materi 

luas bangun datar) yang menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Osborn lebih baik dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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Adapun hasil penelitian yang lain dilakukan oleh Kunu Hanna Grietje dan 

Enny Prisillia Uneputty dengan jurnal penelitiannya pada tahun 2013 yang 

berjudul “Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Jerman Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Ambon”, yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Osborn dapat membantu 

siswa untuk memahami materi yang diajarkan karena siswa dengan bebas 

mengeluarkan pendapat, gagasan serta ide yang mereka ketahui tentang materi 

yang diajarkan, sehingga dapat membangkitkan pengetahuan awal (schemata) 

siswa, dan tentu akan lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. 

Penelitian diatas menggunakan  model pembelajaran Osborn dalam 

membantu siswa untuk memahami materi yang diajarkan. Dimana dalam 

penelitian ini peneliti ingin meneliti pengaruh penerapan model pembelajaran 

Osborn terhadap  hasil belajar matematika pada bangun datar segi empat siswa 

kelas VII di SMPN 2 Ngunut Tahun Ajaran 2014/2015. 

Adapun rangkuman persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan peneliti saat ini terhadap kajian penelitian terdahulu, rangkumannya 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sekarang dengan Penelitian 

Terdahulu. 

NO. Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Luthfiyati N.A., Elah 

Nurlaelah, Dian 

Usdiyana dengan jurnal 

penelitiannya pada tahun 

1. Peneliti sama-

sama 

menggunakan 

model 

1. Materi yang 

digunakan dalam 

penelitian Luas 

bangun datar. 

2. Output yang diamati 

https://www.facebook.com/notes/pungki-hermawan/judul-judul-skripsi-matematika/539536619417715
https://www.facebook.com/notes/pungki-hermawan/judul-judul-skripsi-matematika/539536619417715
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2013 yang berjudul 

“Model Pembelajaran 

Osborn untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Siswa”, (Pada siswa 

kelas VIII SMPN 1 

Bandung dengan materi 

luas bangun datar) 

pembelajaran 

Osborn. 

2. Jenis penelitian 

sama-sama 

kuantitatif. 

Kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa. 

3. Lokasi penelitian 

SMPN 1 Bandung 

Jawa Barat 

4. Jenis penelitian 

berupa Jurnal. 

 

2 Ahmad Badrus Avandi 

dengan skripsinya pada 

tahun 2015 ini, yang 

berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Osborn 

Terhadap  Hasil Belajar  

Matematika Pada Materi 

Pokok Bangun Datar 

Segi Empat Siswa Kelas 

VII Di SMPN 2 Ngunut 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

1. Peneliti sama-

sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Osborn. 

2. Jenis penelitian 

sama-sama 

kuantitatif. 

1. Materi yang 

digunakan dalam 

penelitian Luas & 

keliling Bangun 

datar segi empat. 

2. Output yang diamati 

hasil belajar 

matematika siswa. 

3. Lokasi penelitian 

SMPN 2 Ngunut, 

Tulungagung 

4. Jenis penelitian 

berupa skripsi. 

 

G. Kerangka Berfikir penelitian 

Berdasarkan pada penelitian dan literatur yang sudah ada menyebutkan 

dalam suatu pembelajaran, seorang guru diharapkan dapat mengembangkan 

kapasitas belajar, kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki siswa secara 

penuh. Hal tersebut agar siswa tidak mengalami kejenuhan dan agar tidak 

memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan. 

https://www.facebook.com/notes/pungki-hermawan/judul-judul-skripsi-matematika/539536619417715
https://www.facebook.com/notes/pungki-hermawan/judul-judul-skripsi-matematika/539536619417715
https://www.facebook.com/notes/pungki-hermawan/judul-judul-skripsi-matematika/539536619417715
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Banyak faktor yang menyebabkan kejenuhan siswa muncul ketika proses 

pembelajaran matematika berlangsung, diantaranya kurang adanya kemajuan 

belajar yang dirasakan oleh siswa karena metode pembelajaran konvensional 

yang suasana kelas cenderung menjadi teacher centered. Siswa didik dianggap 

obyek, bukan sebagai subyek. Disini siswa banyak menerima (pasif) apa yang 

diberikan guru  

Dengan adanya model pembelajaran Osborn ini diharapkan diharapkan 

setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk mengkonstruksi kembali 

pengetahuannya dengan strategi sendiri terdapat perbedaan hasil belajar siswa, 

sehingga jika terdapat perbedaan yang signifikan maka terdapat pengaruh. 


